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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Keluarga merupakan unit terkecil dalam kehidupan bermasyarakat yang terdiri 

dari seorang ayah, ibu dan anak, atau saudara yang masih memiliki hubungan darah, 

yang diperoleh melalui sebuah perkawinan antara suami dan istri yang didalamnya 

terdapat keterikatan antar individu untuk mengemban tanggung jawab serta 

kewajibannya masing-masing.  

Keluarga merupakan pendidikan pertama bagi seorang anak untuk belajar dan 

berperan penting dalam perkembangan karakter seorang anak. Marfuatun et al., 

(2021) terdapat pengaruh antara lingkungan keluarga terhadap pembentukan dan 

perubahan tingkah laku anak, sehingga peranan keluarga dianggap sebagai tempat 

awal atau dasar seorang anak agar dapat bersosialisasi dengan lingkungan 

sekitarnya, oleh karena itu dibutuhkan dukungan dan pengetahuan orang tua 

tentang tugas dan fungsi keluarga itu sendiri. 

(Semiawan, 2008) Fungsi utama dalam keluarga yaitu menciptakan 

komunikasi dua arah dalam keterkaitan mental, sosial, emosional, serta menjadi 

jembatan bagi anak-anaknya ketika menghadapi masalah. Keberadaan keluarga 

dalam kehidupan bermasyarakat berfungsi sebagai pemelihara, mengasuh atau 

menjaga anak dalam proses perkembangannya baik secara fisik maupun mentalnya 

agar kedepannya dapat memiliki pengendalian diri yang baik. Keluarga yang tidak 

menjalankan fungsinya masing-masing dapat memberikan pengaruh terhadap 

perilaku anggota keluarga, terutama bagi seorang anak yang tidak menerima fungsi 

keluarga tersebut dengan baik.  
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Keluarga yang tidak menjalankan fungsi sebagaimana mestinya sesuai dengan 

peranan masing-masing dapat disebut dengan keluarga disfungsional atau disfungsi 

keluarga. Adapun fungsi atau tugas masing-masing anggota dalam sebuah keluarga 

berdasarkan pandangan masyarakat, sosok ayah berfungsi dan berperan sebagai 

orang yang mencari nafkah, memenuhi kebutuhan dan keperluan sangan, pangan 

dan papan anggota keluarga, pengambil keputusan, memberikan kasih sayang bagi 

istri dan anak, serta memberikan rasa aman dan perlindungan bagi setiap anggota 

keluarganya. Sosok ibu berfungsi dan bertugas sebagai pengasuh dan pendidik 

utama bagi anak-anaknya, pemberi kasih sayang dan perhatian bagi anak dan 

suami, menjaga rumah dan membantu suami dalam mencari nafkah apabila 

diperlukan. Sosok anak berfungsi dan bertugas untuk belajar baik di rumah maupun 

di luar rumah seperti di sekolah, membantu orang tua dalam mengurus rumah, 

mematuhi orang tua, dll. Oleh karena itu, agar sebuah keluarga dapat bertahan dan 

keharmonisan di dalamnya tetap dapat terjaga, dibutuhkan kesadaran bagi tiap 

anggota keluarga untuk menjalankan fungsinya masing-masing agar tidak terjadi 

disfungsi dalam keluarga. 

Disfungsi keluarga dapat ditandai dengan ciri-ciri hubungan sesama anggota 

keluarga yang cenderung canggung, tegang, kurang dalam berkomunikasi, dan 

tidak normal. Kehadiran keluarga bagi setiap anggota keluarga tidak lagi bisa 

dijadikan tempat untuk berbagi keluh kesah, tidak mengayomi, tidak lagi 

merasakan kenyamanan di dalamnya, dan tidak lagi dapat menerima atau memberi 

teladan baik. Keluarga yang disfungsional dapat memberikan pengaruh 

disfungsional kepada garis keturunan selanjutnya, sehingga akan berdampak pada 

masalah sosial yang berkepanjangan (Indrawati et al., 2015).  
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Adapun unsur-unsur yang diperhatikan dalam pengkategorian keluarga 

disfungsional ataupun disfungsi keluarga secara umum yaitu rendahnya tingkat 

kesehatan, kemakmuran, kebahagiaan, dan faktor positif lainnya apabila 

dibandingkan dengan keluarga yang fungsional, bercirikan seperti penggunaan obat 

terlarang, mental illness, permasalahan orang tua, perilaku kriminal, dan juga 

ekonomi (Indrawati et al., 2015). 

Karakteristik keluarga disfungsional berdasarkan Firstcry Parenting.com 

dalam Gracia dkk (2021) dilihat dari ciri-ciri berikut: 

1. Lack of Communication (Kurangnya Komunikasi)  

Pada umumnya keluarga yang mengalami disfungsional memiliki masalah 

dalam bagaimana mereka berkomunikasi sehari-harinya dan sulit untuk 

mengungkapkan sesuatu dan tidak terbuka tentang satu sama lainnya. Sehingga 

ketika salah satu anggota keluarga sedang mengalami masalah, mereka 

cenderung untuk tidak membahasnya dan tidak ingin membangun suasana yang 

bagus untuk dapat berkomunikasi satu sama lainnya. Oleh karena itu sering 

terjadi keributan atau pertengkaran di dalam keluarga disfungsional karena tidak 

berkomunikasi dengan baik sehingga anggota keluarga tidak dapat untuk saling 

memahami. 

2. Lacking Empathy (Kurangnya Empati)  

Kurangnya empati bagi anggota keluarga yang disfungsional muncul karena 

lingkungan keluarga yang ia tinggali dan tumbuh tidak cukup mendapatkan rasa 

kasih sayang dari sesama anggotanya keluarganya. 
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3. Prone to Addiction (Rawan Kecanduan) 

Seorang anak yang hidup dalam keluarga disfungsi dan tumbuh dengan 

menyaksikan orang tuanya selalu bergantung pada alkohol, rokok, obat-obatan, 

dan hal lainnya untuk mengatasi masalah yang sedang mereka rasakan, beberapa 

dari mereka ketika tumbuh dewasa juga terdorong untuk melakukan hal yang 

sama. 

4. Controlling Behaviour (Mengontrol Perilaku) 

Keluarga yang disfungsional yang mana orang tuanya sebagai anggota 

keluarga yang seharusnya merupakan sumber dukungan bagi anak-anaknya, 

terkadang cenderung suka dalam mengontrol kehidupan anak-anaknya dalam 

melakukan apa pun. Sehingga anak akhirnya juga meragukan kemampuan diri 

mereka sendiri dan kurang percaya diri. 

Sebagaimana yang telah disebutkan di atas, kurangnya komunikasi dalam 

anggota keluarga menjadi salah satu poin yang paling utama dan mendasar ketika 

terjadi disfungsi dalam keluarga. Komunikasi dalam keluarga menumbuhkan kasih 

sayang sesama anggota keluarga dan dapat menjadikan anggota keluarga saling 

mengerti tentang bagaimana peran dan fungsinya masing-masing, sehingga dapat 

menciptakan hubungan keluarga yang harmonis. Kurangnya komunikasi antar 

keluarga merupakan salah satu sebab dari perpecahan keluarga. Karena ketika 

komunikasi dalam sebuah keluarga tidak berjalan dengan baik, maka fungsi 

pemenuhan kebutuhan dalam anak berupa moral, rohani, pendidikan, nasihat, dan 

sebagainya tidak dapat terpenuhi, sehingga dapat berakibat pada perkembangan 

anak kedepannya yang dapat terjerumus pada perbuatan-perbuatan negatif 

(Nidyansari, 2018). 
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Minullina (2018) Anak-anak merupakan anggota keluarga yang lebih 

menderita dalam keluarga disfungsional karena mereka tidak menerima bantuan 

dan dukungan yang seharusnya mereka dapatkan dari anggota keluarganya, 

terutama dari orang tua. Sejatinya perilaku anak adalah cerminan lingkungan di 

mana ia berada atau dibesarkan, namun ada juga beberapa anak yang dapat bertahan 

dan berani untuk keluar dari lingkaran keluarga yang tidak berfungsi sebagaimana 

mestinya sebuah keluarga. Perhatian serta kehadiran orang tua bagi seorang anak 

memiliki pengaruh terhadap watak dan bahkan kehidupan sang anak.  

Terdapat beberapa contoh keluarga disfungsional yang memperlihatkan 

terhalangnya jalinan antara ayah, ibu dan anak dengan dampak terhadap rusaknya 

perilaku dan kepribadian seorang anak, di antaranya: (1) Kematian orang tua: 

risikonya adalah 17% untuk anak laki-laki dan perempuan jika ibu mereka 

meninggal, 35% untuk anak laki-laki dan 14% untuk anak perempuan jika ayah 

mereka meninggal. (2) Perceraian atau perpisahan kedua orang tua: laki-laki 

berisiko 50%, perempuan 20%; (3) Hubungan orang tua yang tidak baik: bahayanya 

15% untuk anak perempuan dan 40% untuk anak laki-laki; (4) Lingkungan rumah 

yang tegang: risiko pada anak laki-laki 50%, anak perempuan 20%; (5) Hubungan 

yang tidak baik antara orang tua dan anak: risiko pada anak laki-laki 25%, anak 

perempuan 10%; (6) Orang tua yang sibuk dan jarang di rumah. Jika ibu jarang 

berada di rumah, risikonya adalah 22% untuk anak perempuan dan 35% untuk anak 

laki-laki; (7) Gangguan pribadi pada orang tua: 80% resiko pada anak laki-laki dan 

40% pada anak perempuan (Hawari, 2009 dalam Anwar & Wulandari, 2022). 

Orang tua sebagai pendidikan pertama bagi seorang anak harus bisa 

membimbing dan memberikan perhatian penuh, hal tersebut dapat dilakukan 
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dengan disertai pengetahuan pula agar sang anak dapat berkembang dengan baik. 

Anak-anak sebagai penerus bangsa membutuhkan perhatian khusus serta edukasi 

tentang masalah keadaan keluarga karena dapat berpengaruh terhadap perilaku dan 

mental mereka. Yulia (2020), anak yang berada di lingkungan broken home atau 

juga bisa disebut dengan keluarga disfungsional cenderung bertingkah laku yang 

tidak sesuai atau menyimpang dari aturan yang ada seperti mengalami gangguan 

mental, depresi, tidak peduli dengan pendidikannya, melakukan kejahatan, 

mengonsumsi obat terlarang seperti narkoba dan lain sebagainya. Menurut data dari 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2018 lalu, anak remaja di Indonesia 

telah terdampak gangguan mental emosional yang terhitung sebanyak 9,8%, dan 

angka tersebut telah naik dari tahun 2013 yang hanya terhitung sebanyak 6,1% 

(Balitbangkes RI, 2018).  

Selain gangguan kesehatan mental pada anak, perceraian orang tua juga 

merupakan salah satu akibat dari terjadinya disfungsi dalam keluarga. Dilansir dari 

databoks.katadata.co.id jumlah kasus perceraian di Indonesia pada tahun 2022 

mencapai sebanyak 516.334. Angka tersebut telah mengalami kenaikan sebanyak 

15,31% dari tahun 2021 yang sebelumnya terhitung sebanyak 447.743 kasus. 

Tingginya angka kasus perceraian tersebut terjadi dikarenakan banyak faktor dalam 

keluarga yang mengalami disfungsional dan tidak dapat mempertahankan rumah 

tangganya kembali. 

Meningkatnya angka perceraian pasangan yang terjadi di Indonesia, 

meningkatnya persentase gangguan mental terhadap anak remaja tiap tahunnya, 

serta terdapatnya pengaruh tingkah laku anak yang menyimpang dikarenakan 

keluarga disfungsional telah menyita perhatian masyarakat dan mulai peduli 
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dengan topik tersebut. Penyebaran informasi dan edukasi telah banyak dilakukan 

baik dari pemerintah, pendidik, selebritas atau influencer, dan juga anak generasi z 

yang saat ini sangat peduli dan gencar mengedukasi masyarakat mengenai 

kesehatan mental dan keluarga harmonis. Informasi dan edukasi tersebut dapat 

diakses dengan mudah baik pemberian edukasi secara langsung maupun dengan 

bantuan melalui media massa.  

Dewasa ini, media massa telah menjadi sebuah tools yang digunakan 

masyarakat dalam memenuhi segala kebutuhan informasi yang berperan penting 

terhadap pertumbuhan masyarakat, sebab media massa sendiri dapat memberikan 

pengaruh terhadap perubahan pola pikir atau pendapat masyarakat. Hadirnya media 

massa di tengah masyarakat tentunya memiliki maksud serta tujuan tertentu yang 

memiliki pengaruh positif maupun negatif bagi masyarakat, sehingga penggunanya 

harus dapat memilah dan menyaring informasi atau konten yang diakses. Hal 

tersebut dikarenakan apa saja yang diperlihatkan oleh media massa memiliki 

pengaruh kuat dan masyarakat cenderung percaya dengan apa yang mereka lihat di 

media massa.  

Salah satu contoh yang telah banyak digunakan oleh masyarakat dengan 

memanfaatkan media massa untuk menyampaikan pesan yang berisi informasi 

mengenai betapa pentingnya untuk mengetahui bahwa keluarga yang disfungsional 

memiliki pengaruh terhadap perilaku dan mental seorang anak. Apabila perilaku 

menyimpang dan persentase anak yang memiliki gangguan kesehatan mental 

dikarenakan pengaruh dari keluarga yang disfungsional terus bertambah tiap 

tahunnya, maka akan berdampak pada masalah sosial dan berkurangnya kualitas 

seorang anak di masa mendatang sebagai penerus bangsa. Oleh karena itu, media 



 

8 
 

massa kini gencar menyampaikan berbagai informasi dan edukasi dengan tujuan 

mengubah pandangan masyarakat, salah satunya melalui film. 

Film adalah salah satu media yang cukup efektif dalam menyampaikan sebuah 

pesan tersirat maupun tersurat yang dikemas melalui gambar bergerak dan suara. 

Melalui sebuah film yang berbentuk gambar dan suara mampu menyampaikan 

berbagai cerita dan pesan yang dimaksudkan oleh pembuat untuk disampaikan 

kepada penonton seolah-olah penonton ikut merasakan kejadian di dalam film 

tersebut, sehingga secara tidak langsung dapat memberikan perspektif baru kepada 

audiens. Oleh karenanya film juga merupakan salah satu media massa yang paling 

disukai oleh masyarakat, sebab selain menjadi salah satu media yang dapat 

menunjukkan realitas sosial, film juga berguna sebagai sarana hiburan, informasi, 

edukasi, dakwah, dan politik. 

Sekarang ini dunia perfilman sudah sangat berkembang dengan pesat, seperti 

halnya perfilman di Indonesia. Dilansir dari situs web katadata.co.id dengan judul 

“Tumbuh Pesat, Indonesia Pasar Potensial bagi Industri Film” dalam diskusi Ricky 

Pesik, Wakil Kepala Badan Ekonomi Kreatif berbicara tentang industri kreatif 

Indonesia di London Book Fair 2019, ia mengungkapkan bahwa perkembangan 

jumlah penonton di bioskop Indonesia telah meningkat secara eksponensial, dalam 

lima tahun terakhir telah mencapai sebanyak 230%, dan dalam tiga tahun terakhir 

banyaknya layar di studio juga telah mengalami peningkatan dari 800 layar lebar 

menjadi 1.800. Dengan nilai pasar sebesar US$ 345 juta, atau Rp 4,8 triliun, 

Indonesia juga dianggap sebagai pasar bioskop terbesar ke-16 di dunia. Adapun 

film yang disajikan dengan berbagai genre film seperti tentang keluarga, kisah 

romantis, komedi sampai dengan horror dan laga. 
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Banyaknya jenis atau genre film yang diproduksi memberikan kebebasan bagi 

masyarakat untuk menonton film yang sesuai dengan keinginannya, namun 

beberapa penonton hanya menyukai alur, visual atau humor dari film tersebut tanpa 

memahami bahwa di dalamnya terdapat pesan moral yang ingin disampaikan oleh 

pembuat filmnya. Melalui film penonton diajak untuk melihat fenomena atau 

permasalahan yang terjadi di sekitar lingkungannya dan mengambil pesan yang 

terdapat di dalamnya, sehingga penonton dapat memperoleh informasi atau 

mendapatkan perspektif baru tentang apa yang ingin disampaikan oleh sebuah film.  

Seperti yang ditampilkan dalam film Gara-Gara Warisan yang mengangkat 

tema drama, komedi dan keluarga yang tayang untuk menemani momen liburan 

hari raya masyarakat pada 30 April 2022, yang diperankan oleh Oka Antara sebagai 

Adam (anak pertama), Indah Permata Sari sebagai Laras (anak kedua), Ge 

Pamungkas sebagai Dicky (anak ketiga), Yayu Unru sebagai Dahlan (ayah), dan Ira 

Wibowo sebagai Sri Astuti (ibu tiri dari anak-anak Dahlan). Film ini menceritakan 

tentang sebuah permasalahan dalam keluarga dan masuk dalam kategori keluarga 

disfungsional. Dalam film ini, terdapat beberapa adegan yang menunjukkan 

keadaan sosial yang ada atau sedang terjadi, sehingga bagi beberapa penonton akan 

merasa relate dengan keadaan keluarganya ketika menonton film ini. Disamping 

itu, film Gara-Gara Warisan yang mengangkat genre drama, komedi dan keluarga 

juga menyita perhatian masyarakat sebagai hiburan karena alur ceritanya yang tidak 

membosankan. 

Selain film Gara-Gara Warisan yang mengangkat tema tentang keluarga, 

terdapat juga beberapa film lainnya yang memiliki genre yang sama seperti film 

Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini (NKCTHI) yang dirilis 9 Januari 2020. Film ini 
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menggambarkan sebuah keluarga dengan ayah, ibu dan tiga orang anak yang 

memiliki rahasia besar yang hanya diketahui oleh ayah, ibu dan anak pertama. 

Keluarga mereka terlihat sangat bahagia, akan tetapi kebahagiaan tersebut hanya 

terlihat dari luar saja, sedangkan di dalam masing-masing anggota keluarga 

memiliki sesuatu yang terpendam dan permasalahannya tersendiri. Hal tersebut 

dikarenakan oleh perilaku orang tuanya terutama sang ayah yang merasa memiliki 

kendali terhadap anak-anaknya sehingga membatasi perilaku dan kehidupan sang 

anak. Film ini juga mengangkat isu keluarga disfungsional serta memperlihat kan 

pengaruhnya terhadap tingkah laku dan kehidupan anak.  

Film lain yang mengangkat tema yang sama yaitu film Ngeri-Ngeri Sedap yang 

dirilis pada 2 Juni 2022, yang tayang ditahun yang sama dengan film Gara-Gara 

Warisan. Film ini berlatarkan sebuah keluarga Batak, ayah-ibu dan dengan empat 

orang anak. Dalam film ini bercerita tentang salah satu anak perempuan yang rela 

mengubur impiannya demi keinginan orang tuanya, juga bercerita tentang ketiga 

anak laki-lakinya yang tidak mau pulang ke rumah karena sudah nyaman tinggal di 

perantauan selama bertahun-tahun. Akan tetapi bukan hanya karena merasa sudah 

nyaman di kota orang, ketiga anak tersebut enggan untuk pulang ke kampung 

halaman dikarenakan hubungan anak dan ayah yang canggung serta merasa kurang 

nyaman dengan sifat atau karakter sang ayah yang terlalu otoriter, patriarki, kuno 

dan keras kepala. Meskipun sudah dibujuk oleh sang ibu untuk pulang, anak-

anaknya tetap bersikeras tidak mau pulang dengan berbagai alasan, oleh karena itu 

sang ayah terus berusaha mencari cara agar anaknya tetap mau pulang agar dapat 

menghadiri pesta adat Batak yang digelar oleh nenek atau ibu dari sang ayah. 

Selama berjalannya cerita, film ini memperlihatkan bagaimana hubungan ayah dan 
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anak yang kurang baik karena cara mendidik dan komunikasi antar anggota 

keluarga yang kurang tepat. Film ini juga mengangkat isu atau permasalahan yang 

ada di sekitar kehidupan masyarakat dalam sebuah keluarga, sehingga menarik 

perhatian masyarakat. 

Dari kedua film di atas yang memiliki tema yang sama yaitu tentang keluarga, 

tentunya memiliki maksud dan tujuan tertentu. Melalui film, sebuah realitas sosial 

dapat diperlihatkan sehingga dapat menyadarkan masyarakat bahwa kejadian 

tersebut ada atau sedang terjadi dalam masyarakat atau bahkan bisa saja mereka 

sendiri sedang atau pernah merasakannya. Banyaknya film yang mengangkat 

realitas sosial yang ada di masyarakat seperti keluarga disfungsional, merupakan 

salah satu bentuk edukasi agar masyarakat lebih paham bagaimana dampak 

keluarga yang disfungsi terhadap kehidupan setiap anggota keluarga. 

Dari beberapa film yang mengangkat permasalahan disfungsi keluarga, penulis 

memilih menganalisis film Gara-Gara Warisan karena film tersebut cukup menarik 

dan di dalamnya terdapat permasalahan yang dimaksud. Film Gara-Gara Warisan 

mengangkat cerita tentang permasalahan dalam sebuah keluarga, yang mana setelah 

kematian sang ibu, tiga bersaudara (Adam, Laras dan Dicky) memilih untuk hidup 

terpisah satu sama lain dengan sang ayah (Dahlan) dan kemudian Dahlan menikah 

kembali dengan wanita lain setelah kematian sang istri. Singkat cerita, Dahlan tiba-

tiba jatuh sakit dan divonis mengidap penyakit kanker stadium berat, sehingga mau 

tidak mau Dahlan harus menjalani pengobatan dan operasi dengan biaya yang 

cukup mahal, jika tidak penyakit tersebut akan merenggut nyawa Dahlan.  

Mengetahui hal tersebut Dahlan memilih untuk membiarkannya dan tidak 

melakukan pengobatan, ia lebih memilih untuk mempersiapkan anak-anaknya 
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untuk mengambil alih guest house miliknya untuk diwariskan. Oleh karena itu, 

Dahlan memanggil anak-anaknya untuk pulang kembali ke rumah mereka yang 

berada di Bandung. Akan tetapi dari ketiga anaknya, Laras yang paling sulit untuk 

diajak pulang ke rumah karena memiliki konflik di masa lalu dengan sang ayah. 

Seiring berjalannya cerita, terdapat beberapa konflik yang terjadi namun diselingi 

dengan aksi komedi di dalamnya, selain itu secara perlahan juga mulai terungkap 

beberapa kejadian di masa lalu yang terus membekas sehingga mempengaruhi cara 

asuh Dahlan sebagai ayah terhadap perilaku anak-anaknya, dan hal tersebut sempat 

membuat keluarga mereka terpecah dan menjadi keluarga yang disfungsional. 

 

Gambar 1.1 Poster Film Gara-Gara Warisan (2022) 
Sumber: Post di Instagram @starvisionplus pada 24 Maret 2022 

 
Film Gara-Gara Warisan rilis di tengah hangatnya suasana lebaran sehingga 

menarik perhatian masyarakat dan cocok untuk ditonton bersama dengan keluarga. 

Selain itu film Gara-Gara Warisan juga dikemas baik dengan sentuhan komedi agar 

penonton tidak merasa bosan dan terlalu berat ketika menonton film tersebut. Film 

Gara-Gara Warisan tayang bersamaan dengan film yang memiliki peminat 

terbanyak saat itu seperti KKN di Desa Penari, Kuntilanak 3, dan Doctor Strange 2 

in the Multiverse of Madness, akan tetapi film Gara-Gara Warisan tetap memiliki 



 

13 
 

banyak peminat, terbukti dengan selama enam hari penayangan film Gara-Gara 

Warisan meraih jumlah penonton sebanyak 170.992 penonton. Kemudian pada 

periode Juli 2022 berdasarkan Good Stats, sepuluh film Indonesia dengan jumlah 

penonton tertinggi pada tahun 2022 adalah film Gara-Gara Warisan  yaitu terhitung 

sebanyak 574.830 penonton. 

 

Gambar 1.2 Film Indonesia Terlaris Hingga Juli 2022 
Sumber: GoodStats 

 
Adapun alasan lain dalam pemilihan film Gara-Gara Warisan dalam penelitian 

ini yaitu dikarenakan tingginya minat masyarakat Indonesia terhadap film maupun 

serial dengan genre komedi, drama, dan keluarga sepanjang tahun 2022 

berdasarkan lembaga riset Jakpat pada GoodStats. Adapun minat masyarakat pada 

genre komedi sebanyak 70%, genre drama sebanyak 63%, dan genre anak dan 

keluarga sebanyak 32%. Dengan demikian, film Gara-Gara Warisan juga 

merupakan salah satu tontonan yang diminati masyarakat dan layak untuk ditonton 

bersama dengan keluarga besar atau orang-orang tersayang. 
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Gambar 1.3 Genre Film dan Serial Favorit Masyarakat Indonesia Sepanjang 2022 
Sumber: GoodStats 

Setiap film tentunya memiliki tujuan, pesan dan maknanya tersendiri yang 

disampaikan secara tersurat maupun tersirat oleh pembuatnya. Makna atau pesan 

tersirat yang ingin disampaikan melalui sebuah film dapat dikaji melalui shot 

pengambilan gambar dan adegan, lambang, audio, dan sebagainya. Selain untuk 

menyampaikan sebuah pesan atau makna tertentu, film juga menjadi media dalam 

memperlihatkan realitas sosial yang terjadi di sekitar masyarakat, seperti 

permasalahan disfungsi keluarga yang dapat menyebabkan perpecahan pada 

anggota keluarga. 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, berikut adalah beberapa alasan 

utama penulis untuk melakukan penelitian tentang representasi disfungsi keluarga 

dalam film Gara-Gara Warisan: 

1. Semakin meningkatnya angka persentase anak remaja Indonesia yang 

mengalami gangguan mental emosional akibat dari terjadinya disfungsi keluarga 

dari data dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2018.  

2. Angka perceraian pasangan di Indonesia yang mengalami peningkatan pada 

tahun 2022 dan terhitung sebagai angka perceraian paling tinggi yang dilansir 

dari databoks.katadata.co.id  

3. Film Gara-Gara Warisan mengangkat permasalahan atau isu sosial yang ada di 
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lingkungan sekitar masyarakat mengenai konflik di dalam sebuah keluarga yang 

masih sering terjadi. 

4. Film Gara-Gara Warisan termasuk dalam film terlaris sepanjang Juli 2022 

dengan jumlah penonton sebanyak 574.830 penonton, sehingga penulis tertarik 

dan ingin melihat pesan tersirat maupun tersurat pada beberapa scene pada film 

ini yang menunjukkan disfungsi keluarga. 

Berdasarkan beberapa alasan di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk melihat 

bagaimana representasi disfungsi keluarga yang ada dalam film Gara-Gara Warisan 

yang dikemas melalui tanda-tanda dan simbol-simbol yang digunakan dalam 

komunikasi dan akan menggunakan analisis semiotika John Fiske. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, adapun rumusan masalah pada 

penelitian ini, yaitu “Bagaimana representasi disfungsi keluarga dalam film Gara-

Gara Warisan”? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini berdasarkan 

rumusan masalah di atas yaitu, bertujuan untuk mengetahui bagaimana representasi 

disfungsi keluarga dalam film Gara-Gara Warisan. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan penjelasan dan tambahan ilmu 

pengetahuan mengenai disfungsi keluarga serta memberikan manfaat terkhususnya 
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bagi mahasiswa Ilmu Komunikasi yang akan melakukan penelitian serupa 

mengenai analisis semiotika dalam film. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

pembelajaran atau masukan bagi pembaca agar dapat melihat pemanfaatan media 

massa film untuk mengangkat berbagai fenomena, khususnya fenomena sosial yang 

ada di sekitar masyarakat dan diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

tinjauan pustaka atau referensi bagi peneliti selanjutnya.  
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